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Abstrak: Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh disiplin 
kerja terhadap kualitas pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. Penelitian ini menggunakan 
metode Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 228 responden dengan, penentuan sampel 

mendapat hasil jumlah 40 responden. Metode pengumpulan data menggunakan instrument 
kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis Penelitian ini menggunakan analisis linear sederhana. 
Variabel Disiplin Kerja memiliki harga koefisien r sebesar 0,398 dan koefisien determinasi (r2 ) 

sebesar 0,158 Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja guru 15,8% ditentukan oleh variabel 
pelayanan publik. Sedangkan 85.2% variabel Pelayanan Publik yang dipengaruhi oleh variabel lainya 

yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara disiplinan kerja 
terhadap pelayanan publik dengan nilai thitung (2.226) lebih besar dari ttabel (1.689) dan nilai 
signifikan probalititas 0,032 < 0,05. Artinya bahwa terdapat Pengaruh antara disiplin kerja terhadap 

pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. Dengan hasil uji nilai R square 0,158 yang berate bahwa 
disiplin kerja terhadap pelayanan publik 15,8% dan sisahnya 85.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak di uji oleh peneliti. 

 
Kata Kunci:  Disiplin Kerja, Kualitas Pelayanan, Layanan Publik 
 

Abstract: This research aims to analyze whether there is an influence of work discipline on the 
quality of public services in Pasarwajo District. This research uses quantitative methods. The 
population in this study was 228 respondents, with the sample determination resulting in a total of 
40 respondents. Data collection methods use questionnaire instruments and documentation. 
Analytical method This research uses simple linear analysis. The work discipline variable has a 
coefficient r of 0.398 and a coefficient of determination (r2) of 0.158. This shows that teacher work 
discipline is 15.8% determined by the public service variable. Meanwhile, 85.2% of Public Service 
variables are influenced by other variables not studied. The results of this research show that there 
is an influence between work discipline on public services with a value of tcount (2.226) greater than 
ttable (1.689) and a significant probability value of 0.032 <0.05. This means that there is an influence 
between work discipline and public services in Pasarwajo District. With the test results, the R square 
value is 0.158, which means that work discipline in public services is 15.8% and the remaining 85.2% 
is influenced by other factors not tested by researchers. 
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1.  Pendahuluan 

Menurut Arviana dan Ramadhani (2019) disiplin merupakan fungsi operasional 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin kerja 
pegawai, semakin baik kinerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 
organisasi untuk mencapai hasil yang optimal, faktor yang utama memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan setiap pegawai, Menurut Syafrina Nova (2017) Disiplin 
adalah sikap mental yang tercermin dalam tindakan atau perilaku individu, kelompok atau 
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masyarakat dalam bentuk mengikuti peraturan atau ketentuan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan pegawai untuk mengikuti semua 

peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Oleh karena itu, disiplin kerja 
merupakan alat yang digunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar siap 

mengubah perilakunya sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan. Menurut Maulina 
dan Hapzi dalam (2022) kualitas pelayanan adalah suatu penilaian pelanggan atas 
keunggulan atau keistimewan suatu produk atau layanan secara menyeluruh. Kualitas 

pelayanan merupakan faktor utaman untuk mengetahuai tingkat kepuasan konsumen dalam 
hal ini dapat dikatakan baik jika mampu menyediakan barang/jasa sesuai dengan keinginan 
pelangganan. 

Kualitas pelayanan merupakan bagian yang sangat luas dari kehidupan. Pelayanan 
yang baik dan prima dirasakan oleh masyarakat manakala lembaga dan perusahaan 

penyedia jasa tersebut benar-benar dapat memberikan pelayanan yang santun dan 
profesional dengan standar pelayanan yang bermutu tinggi, prosedur yang baik, lancar, 
aman, relevan dan akurat dalam pelayanan (Selvi Rianti, 2019). Negara memberikan 

pelayanan publik kepada masyarakat. Negara memiliki peran penting dalam 
penyelenggaraan pelayanan publik sebagaimana diatur dalam UU Pelayanan Publik No. 25 

Tahun 2009, Pasal 1 yang menyebutkan bahwa “Pelayanan publik adalah kegiatan atau 
rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan penyediaan pelayanan. peraturan perundang-
undangan tentang penyediaan barang oleh penyelenggara pelayanan publik kepada seluruh 

warga negara dan penduduk, tentang pelayanan/pelayanan administrasi. kualitas pelayanan 
merupakan kondisi terciptanya suatu hubungan yang dinamis antara pengguna maupun 

pemberi layanan, baik berupa, jasa manusia. Pelayanan public merupakan kebtuhan 
masyarakat oleh penyelenggaraan Negara. Negeri didirikan oleh masyarakat denngan 
tujuan untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Kecamatan Pasarwajo terdapat 
fenomena yang terjadi dilokasi penelitian terkait disiplin kerja masih ada pegawai yang 
belum menerapkan disiplin dalam bekerja. Hal tersebut dapat terlihat dari kehadiran 

pegawai yang datang belum tepat waktu sehingga kegiatan pelayan terganggu dan 
menyulitkan masyarakat yang mempunyai kepentingan dengan pegawai tersebut sehingga 

membuat masyarakat merasa tidak puas terhadap pelayanan yang diberikan. Pelayanan 
yang diberikan belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, maka tentu diperlukan 
adanya kualitas pelayanan yang baik, karena kualitas sebagai totalitas dari karakteristik 

barang atau jasa yang menunjang kemampuan dalam memenuhi kebutahan masyarakat.  

2.  Metode Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam  peneltian ini adalah sebagai berikut: 1) Data 
kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik atau data yang disajikan 
dalam bentuk uraian.Data kualitatif dalam penelitian ini berupa; 2) Data kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jumlah pegawai dan nilai atas skor atas jawaban responden atas pertayaan kuesioner yang 

diukur menggunakan skor dan skala likert. Sampel untuk penelitian ini adalah 40. Selain itu, 
sampel untuk penelitian ini adalah 40 karyawan. Para pekerja tersebut antara lain Desa 
Mantowu, Desa Winning, Wasaga dan Kombeli yang terletak di Kecamatan Pasarwajo. 

Adapun Teknik pengumpulan data yang terdiri dari beberapa data yaitu: 1) Obeservasi 
adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara pengamatan langsung pada 
objek yang di teliti. Dalam melakukan observasi, peneltian hanya melakukan pengamatan 

atas segala tingkah laku responden dengan menggunakan panca indra dan kemudian 
mencatat hasilnya, 2) Wawancara digunakan sebagai teknik pengambilan data dan 

pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung di desa mantowu, 
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desa winning, kelurahan wasaga dan kelurahan kombeli Kecamatan pasarwajo, 3) Kuesioner 
adalah metode pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 

responden atau mengumpulkan informasi dari responden. Responden yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Wilayah Mantowu, winning Wasaga dan 

kombeli. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu angket yang disajikan 
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada 
kolom atau tempat yang sesuai, kelebihan dari model tertutup adalah mudah memberikan 

nilai, gampang memberikan kode dan responden tidak perlu menulis. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Untuk melihat pengaruh disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan publik di 

wilayah Pasarwajo. Kemudian, analisis kuantitatif berupa angka (poin) yang merupakan 
jawaban responden tentang hasil pengukuran melalui kuesioner. Skala yang digunakan 

adalah skala Likert dengan 5 komponen. Data yang diperoleh diolah di komputer dengan 
menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kualitas 
Pelayanan Publik Di Kecamatan Pasarwajo, maka peneliti menggunakan persamaan regresi 

linear sederhana, dengan variabel Pengembangan karir (X) terhadap prestasi kinerja (Y). 
Adapun persamaan regresi linier sederhana adalah: 

Y = a + bX 

Keterangan:  
Y : Variabel dependent (Kualitas Pelayanan Publik) 

Α  : Harga Y bila X = 0 (Disiplin Kerja) 
B : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) 
maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

X : Variabel Independent (financial Teknologi)  

Adapun berdasarkan pengujian dengan menggunakan SPSS Versi 16 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 

Uji validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah 
penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang 

digunakan (kuesioner). Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS Versi 16.0 for windows dengan kriteria berikut: 
1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
3. Jika sig. (2.tailed) hitung < 0.05 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

4. Jika sig. (2.tailed) hitung > 0.05 maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan konsisten atau stabildari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reabilitas adalah 
cronbach alpha. Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
Versi 16.0 for windows dengan kriteria berikut: 

α  >  0.60 = reliabel atau konsisten 
α  <  0.60 = tidak reliabel atau konsisten 

Uji hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengukur adanya pengaruh antara 
disiplin kerja (X) terhadap kualitas pelayanan publik (Y). Keputusan dari uji hipotesis selalu 

dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah uji T. Uji T digunakan untuk menguji pengaruh signifikan antara variabel bebas 
(disiplin kerja) terhadap variabel terikat (kualitas pelayanan publik) secara parsial. Langkah 

pengujian adalah sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan publik pada kecamatan 

Pasarwajo. 

Ha = Ada pengaruh signifikan terhadap pelayanan publik di kecamatan pasarwajo. 

Untuk menguji apakah berpengaruh atau tidak maka pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 1) Ho ditolak jika, significance t <0,05; 2) Ha diterima jika, significance t > 
0,05. 

Uji Koefisien Determinasi  

 Uji Determinasi adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1  Hasil 

Deskriptif Variabel Tanggapan Responden 

Tanggapan responden terhadap variabel Disiplin Kerja terdiri dari 5 item pernyataan, 
dimana hasil dari nilai rata-rata pernyataan responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Variabel Disiplin Kerja 

Jawaban 

Responden 
STS TS KS S SS 

Total 
Rata 

Rata 

Bobot 1 2 3 4 5 

X.1 
F    19 21 40 

4.52 %    47.5 52.5 100% 

X.2 

F  1  19 20 40 

4.42 %  2.5  47.5 50.0 100% 

X.3 

F    20 20 40 

4 %    50.0 50.0 100% 

X.4 

F  1 8 19 12 40 

4.05 %  2.5 20.0 47.5 30.0 100% 

X.5 

F  1 4 14 21 40 

4.37 %  2.5 10.0 35.0 52.5 100% 

Rata-Rata Keseluruhan 4.24 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 40 responden yang diteliti secara umum 
menjawab setuju responden terhadap item pernyataan pada variabel Disiplin Kerja (X) rata-

rata 50% namun masih ada yang memberikan tanggapan tidak setuju dengan nilai 
persentase sebesar 2.5%. Secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 

pada variabel Disiplin Kerja (X) berada pada daerah yang tinggi dengan nilai skor rata-rata 
sebesar 4.24 hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap 
Disiplin Kerja di Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton. 

Tabel 2. Variabel Pelayanan Publik 

STS TS KS S SS Total Rata 
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Jawaban 

Responden 

Rata 

Bobot 1 2 3 4 5 

X.1 
F  2 1 20 17 40 

4.3 %  5.0 2.5 50.0 42.5 100% 

X.2 

F   1 13 26 40 

4.62 %   2.5 32.5 65.0 100% 

X.3 

F  6 14 12 8 40 

3.55 %  15.0 35.0 30.0 20.0 100% 

X.4 

F   1 16 23 40 

4.55 %   2.5 40.0 57.5 100% 

X.5 

F    22 18 40 

4.45 %    55.0 45.0 100% 

Rata-Rata Keseluruhan 4.29 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas diketahui dari 40 responden yang diteliti secara umum 

menjawab setuju responden terhadap item pernyataan pada variabel Pelayanan Publik (Y) 
rata-rata 55 % namun masih ada yang memberikan tanggapan  tidak setuju dengan nilai 
persentase sebesar 15%. Secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 

pada variabel Pelayanan Publik (Y) berada pada daerah yang tinggi dengan nilai skor rata-
rata sebesar 4.24 hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap 

Pelayanan Publik di Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton. 

Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa akurat dan tepat suatu alat ukur 

dalam melakukan tugas pengukurannya. Dengan demikian, suatu tes atau alat ukur dapat 
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila memberikan informasi yang berkaitan 

dengan tujuan pengukuran dan harus memberikan gambaran data yang akurat. Pada 
penelitian ini validitas kuesioner diuji dengan  kolom Correlation of Corrected Items and 
Total dan diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 21 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Disiplin Kerja 

Pernyataan 
Correceted item 
total Correlation 

(rhitung) 

rtabel Keterangan 

X.1  0.691 0.304 Valid 

X.2  0.730 0.304 Valid 

X.3 0.593 0.304 Valid 

X.4 0.724 0.304 Valid 

X.5 0.582 0.304 Valid 

 Sumber: data diolah 2023 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Pelayanan Publik 

Pernyataan 
Correceted item total 
Correlation (rhitung) 

rtabel Keterangan 

X.1  0.677 0.304 Valid 

X.2  0.546 0.304 Valid 

X.3 0.679 0.304 Valid 

X.4 0.566 0.304 Valid 

X.5 0.441 0.304 Valid 

Sumber: data diolah 2023 
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Berdasarkan hasil uji validas diatas yang menggunakan SPSS dapatdinyatakan bahwa 
seluruh pernyataan kuesioner bersifat valid. Halini karena rhitung > rtabel. Karena 

responden yang telah didapatkan oleh peneliti sebanyak 40 responden  maka dengan 
menggunakan rumus df = 40-2 hasilnya adalah 38 dengan begitu rtabel dalam penelitian 

sebesar 0.304. Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila 
dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Pada penelitian ini digunakan teknik 

perhitungan reliabilitas koefisien Cronbach’s Alpha dan diolah dengan Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 21 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Disiplinan Kerja 

Reliability Statistics 

        Cronbach's 
Alpha 

        Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items 

     N of 
Items 

.760 .817 5 

Sumber: data diolah 2023 

Nilai Cronbach's Alpha 0,760 > 0,700 (lebih dari 0,7). Ini artinya kuesioner variabel 
Disiplin Kerja (X) reliabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Pelayanan Publik 

Reliability Statistics 

        Cronbach's 
Alpha 

         Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items 

        N of 
Items 

.722 .740 5 

Sumber: data diolah 2023 

Nilai Cronbach's Alpha 0,722 > 0,700 (lebih dari 0,7). Ini artinya kuesioner variabel 

Pelayanan Publik (Y) reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan untuk memudahkan akurasi pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis hanya dapat dilakukan jika variabel yang  dianalisis berdistribusi normal, sehingga 
diperlukan uji normalitas. Pada penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

menguji normalitas data  dan diolah dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
versi 21 sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Normalitas Disiplin KerjaTerhadap Pelayanan Publik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Disiplin 
Kerja 

Pelayanan 
Publik 

N 40 40 

Normal Parametersa,b 
Mean 21.90 21.48 
Std. Deviation 2.134 2.013 

Most Extreme Differences 
Absolute .131 .153 
Positive .131 .097 
Negative -.127 -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z .830 .967 
Asymp. Sig. (2-tailed) .495 .307 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah 2023 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada bagian Asymp. Sig. (2-tailed). Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika mempunyai hasil uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai 

signifikansi di atas 0,05. Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan SPSS yang diperoleh 
untuk uji normalitas variabel Disiplin Kerja nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,495 > 0,05 

berarti variabel tersebut berdistribusi normal. Untuk variabel Pelayanan Publik nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,307 > 0,05 berarti variabel tersebut berdistribusi normal. 
 

 
 
      

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P Plot 

Berdasarkan gambar 1 diatas bahwa data ploting (titik-titik) mengikuti garis diagonal, 

maka kesimpulan uji normalitas adalah model regresi berdistribusi normal. 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk mencari pola hubungan antara satu 

variabel dependen dan satu variabel independen. Analisis regresi sederhana dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis, yaitu pengaruh variabel Disiplin Kerja (X) 

terhadap Pelayanan Publik (Y). Adapun program yang digunakan adalah SPSS Statistics 
Version 21 untuk mengolah data. 

1. Uji Persial (Uji-t) 

Uji statistik t  merupakan pengujian secara parsial apakah terdapat pengaruh variabel 
Disiplin Kerja terhadap Pelayanan Publik. Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 

signifikan (sig) < alpha 0,05 maka terdapat pengaruh. Sedangkan jika nilai signifikan (sig) 
> alpha 0,05 maka tidak terdapat pengaruh. Hasil pengujian ditampilkan dalam tabel 
berikut: 

Tabel 8. Hasil Persial Uji t 

Coefficientsa 

           Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 14.459 3.166  4.567 .000 

 Disiplin Kerja .320 .144 .340 2.226 .032 

a.     Dependent Variable: Pelayanan Publik 

Sumber: Data Diolah 2023 
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Berdasarkan tabel diatas, persamaan garis regresi didapatkan besarnya konstanta (a) 
= 14.459  dan nilai koefisien regresi (b) = 0,320 sehingga persamaan regresi linier 

sederhananya sebagai berikut: 

Y=a+bx Y=  14.459  + 0,320 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien bernilai sebesar 0,320 yang 
berarti jika nilai Disiplin Kerja meningkat 1 poin maka nilai Pelayanan Publik akan meningkat 
sebesar 0,320 poin. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Pelayanan Publik. 

H1: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Pelayanan Publik. 

Setelah dilakukan uji normalitas data dan data terbukti nomal. Maka dilanjutkan 

dengan uji hipotesis dengan statistic uji t dengan kriteria pengujian jika t hitung > t tabel, 
maka H1 diterima. Berdasarkan Perhitungan pada tabel 4.10 diperoleh statistik uji t sebesar 

2.226 jika dibandingkan dengan ttab dengan α = 0.05 ttab = 2.226 maka disimpulkan t hitung 
> t tabel (2.226 < 1.683) hal ini berati H0 ditolak, H1 diterima atau koefisen regresi bersifat 
signifikan. Dengan demikian terdapat pengaruh antara Disiplinan Kerja terhadap Pelayanan 

Publik di Kecamatan Pasarwajo. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square (R²) untuk 
mengetahui seberapa besar perseentase kontribusi variabel disiplin kerja terhadap 
pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo.Hasil pengujian ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

  Model R      R 

Square 

A       Adjusted R 

Square 

S       td. Error of 

the Estimate 

1  1 .398a .158 .135 1.806 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Pelayanan Publik 

Variabel Disiplin Kerja memiliki harga koefisien r sebesar 0,398 dan koefisien 

determinasi (r2 ) sebesar 0,158 Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja guru 15,8% 
ditentukan oleh variabel pelayanan publik. Sedangkan 85.2% variabel Pelayanan Publik yang 
dipengaruhi oleh variabel lainya yang tidak diteliti. 

3.1  Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh disiplin kerja terhadap pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Mantowu, Desa Winning, Kelurahan Wasaga dan Desa Kombeli. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner 

dibagikan kepada sampel penelitian sebanyak 40 responden yang kuesionernya telah 
divalidasi sebelumnya. 

Berdasarkan hasil data penelitian mengengenai analisis pengaruh disiplin Kerja 

terhadap tingkat Pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. Dari hasil uji validitas yang diuji 
menunjukan bahwa kuesioner yang disebarkan bersifat valid dan riabel baik itu disiplin kerja 

atau pelayanan publik. Kemudian berdasarkan hasil uji regresi sederhana, nilai constat 
sebesar 14.459, hal ini didapat peneliti setelah melakukan olah data menggunakan Applikasi 
SPPS. Lain halnya dengan pengujian hipotesis secara persial terdapat pengaruh disiplin kerja 



Value: Jurnal Ilmiah Manajemen Hal: 112-122 
 

 120  
 

terhadap pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. dari t hitung 2.226, t tabel 1.683 
sedangkan signifikan 0,032 lebih kecil dari 0,05. Maka perumusan hipotesis H1 diterima Ho 

ditolak. Dari uji koefisien determinasi (R2) menunjukan bahwa nilai R Square 0,158, besar 
nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwah variabel dependen (pelayanan publik) 

sebesar 15,8% sedangkan untuk sisahnya 85,2% dipengaruhi faktor lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya Arum 
vellayati, (2018) hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisien variabel kualitas 

pelayanan publik sebesar 0,377 dengan persamaan garis regresi linier sederhana yang 
terbentuk yaitu Y = 0,377 X1 + 5,330. Artinya ketika nilai kualitas pelayanan publik 
meningkat 1 poin, maka nilai kepuasan masyarakat akan meningkat sebesar 0,377. Oleh 

karena itu, kualitas pelayanan publik penting untuk ditingkatkan agar kepuasan masyarakat 
dapat tercapai. Nilai koefisien korelasi (rx1y) bernilai positif sebesar 0,596 kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel dengan n = 100 pada taraf signifikansi 5%. Harga rtabel 
diperoleh sebesar 0,195, maka rhitung > rtabel (0,596 > 0,195), artinya kualitas pelayanan 
publik memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan masyarakat. Nilai koefisien determinasi 

(r2 x1y) sebesar 0,355, artinya variabel kualitas pelayanan publik memiliki kontribusi 
pengaruh terhadap kepuasan masyarakat sebesar 35,5%, sedangkan sisanya sebesar 

64,5% terdapat faktor atau variabel lain. 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga sejalan dengan Ahmad Nur hidayat, (2021) 
Terlihat pada Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil terbukti bahwa variabel Disiplin Kerja 

Pegawai berpengaruh positif terhadap Kepuasan Masyarakat. Dalam Uji t atau pengujian 
parsial, hasil uji menyatakan bahwa variabel Disiplin Kerja Pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Masyarakat. Terlihat pada uji regresi linear berganda yaitu 
untuk variabel Disiplin Kerja Pegawai sebesar 0,035 < 0,05 dengan thitung 2,150 > ttabel 
1,98896 artinya berpengaruh positif dan signifikan. Kedisiplinan pegawai dan tepat waktu 

membuat masyarakat akan merasa puas. 

Penelitian juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina, (2020) yang 
menyatakan bahwa berdasarkan Ujit parsial t variabel kualitas pelayanan publik (X1) 

terhadap kepuasan masyarakat (Y) dengan tingkat signifikansi 0,05, maka diperoleh thitung 
3,392 > ttabel sebesar 1,987. Dan nilai sig 0,001 < 0,05. Maka H0ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga secara parsial kualitas pelayanan publik (X1) terbuktiberpengaruh positif terhadap 
kepuasan masyarakat (Y) di Desa Bantarsari kabupatenSukabumi. Untuk uji koefisien 
determinisasi diketahui nilai R squaresebesar 0,845 yang artinya besarnya kontribusi kualitas 

pelayanan publik X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh terhadap kepuasan 
masyarakat (Y) pada desa Bantarsari sebesar 84,5% adapun sisanya 15,5% dipengaruhi 

oleh variabel bebas lain diluar kualitas pelayanan dan disiplin kerja yang tidak diteliti. Atau 
untuk mengetahui pengaruh X1, X2 dan Y maka digunakan rumus sebagai berikut: KD = R2 
X 100% = (0,919)2 X 100% = 0,8445 = 84,5%. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara disiplinan kerja 

terhadap pelayanan publik dengan nilai thitung (2.226) lebih besar dari ttabel (1.689) dan 
nilai signifikan probalititas 0,032 < 0,05. Artinya bahwa terdapat Pengaruh antara disiplin 
kerja terhadap pelayanan publik di Kecamatan Pasarwajo. Dengan hasil uji nilai R square 

0,158 yang berate bahwa disiplin kerja terhadap pelayanan publik 15,8% dan sisahnya 
85.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di uji oleh peneliti. 
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